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Abstrak

MONUMENTALITAS ARSITEKTUR
LAWANG SEWU

Oleh
Amirul Farras
NPM: 2013420149

Lawang Sewu merupakan bangunan cagar budaya bersejarah yang menjadi salah
satu obyek wisata terkemuka di Kota Semarang. Bangunan yang dibangun pada tahun 1904
dan terselesaikan tahun 1918 ini pernah mengalami beberapa perubahan fungsi serta
kepemilikan. Semula Lawang Sewu merupakan kantor administrasi Nederlands-Indische
Spoorweg Maatschappij (NIS). NIS merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang
kereta api. Lawang Sewu juga menjadi saksi dari pertempuran 5 hari di Semarang yang
terjadi pada 14 hingga 19 Agustus 1949. Hal itu ditandai dengan lokasi Monumen Tugu
Muda yang berada di sisi barat Lawang Sewu. Selain dari sisi sejarah, hubungan spasial
antara Lawang Sewu dengan Monumen Tugu Muda dalam kawasannya, menjadikan
bangunan bekas kantor NIS tersebut signifikan. Secara arsitektural, signifikansi tersebut
dapat dijelaskan dalam konteks monumentalitas bangunannya.

Monumentalitas Lawang Sewu dijelaskan secara bertahap dari beberapa aspek.
Pertama, suatu obyek arsitektur dapat bersifat monumental dilihat dari kaitan antara
arsitektur dan monumen. Kedua, dinamika sejarah dan budaya yang melekat pada
bangunan tersebut. Ketiga, hubungan bangunan dengan lingkungan sekitar dan karakter
arsitekturalnya. Mengacu pada konsep monumentalitas arsitektur yang dikemukaan oleh
Yoshinobu Ashihara dan Louis Kahn, monumentalitas dideskripsikan berdasarkan citra
ketunggalan bangunan yang muncul dari hubungannya dengan lingkungan sekitar dan
kualitas suasana ruang yang terbentuk dari elemen bangunan.

Sebagai obyek arsitektur, Lawang Sewu memiliki nilai yang dibutuhkan dalam
definisi monumen dan sifat monumental. Nilai tersebut meliputi aspek sejarah, teknologi,
arsitektur, dan budaya. Tidak hanya memiliki nilai-nilai monumental, Lawang Sewu juga
mengalami dinamika perubahan makna monumen seperti yang telah dijelaskan dalam Nine
Points on Monumentality. Selain itu, Lawang Sewu merupakan bangunan yang melekat
dalam memori kolektif masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dari nama Lawang Sewu yang
sebenarnya merupakan julukan. Dalam konteks arsitektur, Lawang Sewu mampu
menunjukkan nilai monumentalitas dari kesan ketunggalannya pada Kawasan Monumen
Tugu Muda. Kemudian, baik elemen-elemen arsitektur maupun struktur yang terlihat pada
suasana ruang di Lawang Sewu mampu menyampaikan citra dari suatu masa tertentu.
Elemen bangunan dengan nilai ekonomi dan kemutakhiran teknologi yang tinggi juga
membentuk nilai monumentalitas Lawang Sewu.

Kata-kata kunci: signifikansi, monumentalitas, sejarah, budaya, Lawang Sewu, kereta api






Abstract

THE MONUMENTALITY OF THE ARCHITECTURE
OF LAWANG SEWU

By
Amirul Farras
NPM: 2013420149

Lawang Sewu is a historic cultural heritage building that became one of the leading
tourist attractions in Semarang City. The building that was built in 1904 and completed in
1918 has experienced some changes in function and ownership. Lawang Sewu was
originally the administrative office of Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij (NIS).
NIS is a private company engaged in the field of railways. Lawang Sewu also witnessed
the 5 days battle in Semarang that occurred on 14 t019 August 1949. It was marked by the
location of Tugu Muda Monument located on the west side of Lawang Sewu. Apart from
the historical side, spatial relationships between Lawang Sewu and Tugu Muda Monument
in the area, making the building of the former NIS office is significant. Architecturally, the
significance can be explained in the context of the monumentality of the building.

The Monumentality of Lawang Sewu is explained gradually from several aspects.
First, an architectural object can be monumental seen from the link between architecture
and monument. Second, the historical and cultural dynamics attached to the building.
Third, the building relationship with the surrounding environment and its architectural
character. Referring to the concept of architectural monumentality enclosed by Yoshinobu
Ashihara and Louis Kahn, monumentality is described based on the image of the singularity
of buildings that arise from its relationship with the surrounding environment and the
quality of the atmosphere of space formed from building elements.

As an architectural object, Lawang Sewu has the required value in the definition of
monuments and monumental properties. These values include aspects of history,
technology, architecture, and culture. Not only has monumental values, Lawang Sewu also
experienced the dynamics of changing the meaning of monuments as described in the Nine
Points on Monumentality. In addition, Lawang Sewu is a building inherent in the collective
memory of society. This is evidenced from the name Lawang Sewu which is actually a
nickname. In the architectural context, Lawang Sewu is able to show the monumental value
of its unique impression on Tugu Muda Monument Area. Then, both the architectural
elements and the structures seen in the atmosphere of space in Lawang Sewu able to convey
the image of a certain period. Elements of buildings with economic value and high
technological updates also form the value of Lawang Sewu monumentality.

Keywords: significance, monumentality, history, culture, Lawang Sewu, railway
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lawang Sewu merupakan bangunan warisan pemerintah kolonial Belanda yang
masih bertahan hingga saat ini. Kota Semarang sendiri mulai ditetapkan oleh pemerintah
kolonial Belanda sebagai gementee pada tahun 1906 (Wibawa, 2015: 2). Pada masa itu,
banyak dibangun bangunan-bangunan untuk menunjang kegiatan pemerintah kolonial di
Semarang, salah satunya adalah Lawang Sewu.
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¥

™
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Gambar 1.1. Bangunan Lawang Sewu

Lawang Sewu dibangun pada tahun 1904 hingga selesai pada 1918 dengan fungsi
awal kantor administrasi dari Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij (NIS). NIS
merupakan perusahaan kereta api swasta pada masa pemerintahan kolonial Belanda. Pada
tahun 1942 hingga 1945, tentara Jepang menduduki bangunan tersebut dan
menggunakannya sebagai kantor transportasi Jepang atau Riyuku Sokyoku. Kemudian pada
tahun 1945 pula, Lawang Sewu beralih fungsi kembali menjadi kantor untuk Djawatan
Kereta Api Republik Indonesia (DKARI). Tidak lama setelah itu, pada tahun 1946 pihak
Belanda kembali merebut Lawang Sewu untuk digunakan sebagai markas tentaranya. Di
tahun 1949, bangunan ini sempat digunakan oleh Kodam IV Diponegoro. Hingga pada
tahun 1994, Lawang Sewu akhirnya diserahkan kepada Perumka yang merupakan
perusahaan kereta api saat itu. Saat ini Perumka berganti nama menjadi PT Kereta Api
Indonesia. Setelah sempat terbengkalai, pada tahun 2009 Lawang Sewu dikonservasi

kembali dengan visi menjadikannya obyek wisata.



Saat ini, bangunan Lawang Sewu merupakan cagar budaya Kota Semarang yang
telah ditetapkan melalui SK Menteri n0.344/M/2014 dan no.PM.57/PW.007/MKP/2010,
serta SK Bupati n0.646/50/1992. Berdasarkan SK Walikota n0.646/50/1992, Lawang Sewu
merupakan bangunan cagar budaya yang dilindungi dan termasuk dalam klasifikasi A.
Lawang Sewu memiliki latar belakang yang kuat sehingga menjadikannya layak
dilindungi. Latar belakang yang pertama adalah Lawang Sewu merupakan penanda akan
perkembangan teknologi kereta api di Kota Semarang dan Indonesia (Ediati, 2009: 73). Hal
ini didasarkan pada pembangunan jalur kereta api pertama di Indonesia yang
menghubungkan Kota Semarang, Solo, dan Yogyakarta. Kedua, secara arsitektural Lawang
Sewu menjadi penanda perkembangan arsitektur Indis di Indonesia. Kemudian, Lawang
Sewu menjadi saksi atas pertempuran 5 hari di Semarang. Lokasi pertempuran yang saat
itu bernama Wilhelminaplein, kini merupakan Kawasan Monumen Tugu Muda (Ediati,
2009: 73).

Gambar 1.2. Profil Lawang Sewu sebagai Cagar Budaya
(Sumber: http://cagarbudaya.kemdikbud.go.id/siteregnas..., diakses pada 25 September 2017)

Lawang Sewu merupakan destinasi wisata utama di Kota Semarang. Status tersebut
diperkuat sejak renovasi bangunan dimulai pada tahun 2009. Hal ini dilakukan karena
beberapa tahun sebelum tahun 2009, bangunan ini sempat terbengkalai dan justru memiliki
citra yang menyeramkan. Lawang Sewu termasuk dalam lingkungan Kawasan Monumen
Tugu Muda. Selain Lawang Sewu, terdapat pula Museum Mandala Bakti yang juga
merupakan obyek wisata dalam kawasan tersebut. Fungsi bangunan dan hubungan spasial
antar bangunan dalam Kawasan Tugu Muda mendorong eksposisi sosok Lawang Sewu

serta turut menjadikannya signifikan di Kota Semarang.



Berdasarkan penjabaran mengenai sejarah, status cagar budaya, dan obyek wisata,
bangunan Lawang Sewu memiliki gejala akan monumentalitas yang dilatarbelakangi oleh
signifikansi bangunannya. Monumentalitas sendiri dapat dipahami dari kata dasarnya yaitu
monumen. J. L. Sert, F. Leger, dan S. Giedion dalam Nine Points on Monumentality
menjelaskan monumentalitas dari makna suatu monumen serta perubahan yang terjadi
padanya dalam sejarah. Selain itu, terdapat pula hubungan antara monumen dengan obyek

arsitektur dalam konsep arsitektur monumental.

Gambar 1.3. Lawang Sewu dan Tugu Muda Semarang
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Gambar 1.4. Tiket Kunjungan Lawang Sewu



Nilai arsitektur bangunan Lawang Sewu sebagai
cagar budaya dan obyek wisata di Kota Semarang

Lawang Sewu merupakan bangunan signifikan
Masalah di Kota Semarang

Rumusan
Masalah Nilai monumentalitas arsitektur bangunan Lawang

Sewu saat ini yang menjadikannya signifikan

Bagan 1.1. Segitiga Perumusan Masalah

1.2,  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan pada poin sebelumnya, terdapat gejala
dimana Lawang sewu memiliki signifikansi dan nilai monumentalitas. Selain dari nilai
sejarah dan tempatnya, terdapat kemungkinan bahwa gubahan arsitektur bangunan Lawang
Sewu itu sendiri merupakan faktor yang membentuk monumentalitasnya. Mengacu pada
dugaan tersebut, apakah arsitektur bangunan Lawang Sewu turut mendorong

monumentalitasnya?

1.3. Pertanyaan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang
dikemukakan adalah: bagaimana deskripsi monumentalitas arsitektur bangunan Lawang

Sewu saat ini?

1.4.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Mendeskripsikan monumentalitas arsitektur bangunan Lawang Sewu saat
ini.
b. Menjabarkan gejala dan faktor yang membentuk maupun mempengaruhi

monumentalitas arsitektur bangunan Lawang Sewu.



1.5. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang disusun ini memiliki kegunaan:

a.

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi bahan yang bisa digunakan untuk
penelitian lebih lanjut.

Bagi praktisi desain, baik arsitektur maupun perupa, penelitian ini
memaparkan faktor pembentuk monumentalitas yang dapat membantu dalam
proses perancangan lebih lanjut.

Bagi praktisi arsitektur dan konservasi, kajian ini dapat memperkaya khazanah
arsitektur kolonial di Semarang dan memperkaya wawasan untuk perencanaan
revitalisasi bangunan sejenis.

Bagi pelaksana revitalisasi bangunan, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan image branding serta identitas baru suatu
bangunan.

Bagi masyarakat umum, terutama masyarakat Kota Semarang, penelitian ini
dapat dikemas menjadi informasi yang populer dan memperkaya wawasan
masyarakat akan Lawang Sewu. Selain itu, penelitian ini dapat menambah
kesadaran masyarakat Kota Semarang akan pentingnya identitas yang

mewakili kotanya.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibuat sebagai batasan untuk memberi fokus penelitian

serta mempermudah penulisan. Ruang lingkup penelitian terbagi menjadi ruang lingkup

substansi dan ruang lingkup obyek.

a.

Ruang Lingkup Substansi

Penelitian ini mendeskripsikan monumentalitas arsitektur bangunan Lawang
Sewu yang dapat dipengaruhi oleh sejarah dan arsitektur bangunannya. Selain
itu, hubungan Lawang Sewu dengan lingkungannya secara spasial dan nilainya
terhadap budaya masyarakat Kota Semarang juga termasuk.

Ruang Lingkup Obyek

Obyek penelitian ini adalah bangunan Lawang Sewu dan lingkungan Kawasan
Monumen Tugu Muda, Kota Semarang. Selain bangunan dan konteksnya

terhadap lingkungan tapak, sejarah juga menjadi aspek yang dikaji.



1.7. Sistematika Penyajian

Penelitian ini dijabarkan dalam beberapa bab untuk menjabarkan monumentalitas

arsitektur bangunan Lawang Sewu.

a.

Bab | Pendahuluan

Bab ini mengemukakan gejala, fenomena, dan pertanyaan yang terkait dengan
bahasan utama dalam penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan latar belakang
mengenai mengapa monumentalitas pada arsitektur bangunan Lawang Sewu
dibahas.

Bab Il kajian Teori

Bab ini menjelaskan tentang teori yang membantu mendeskripsikan
monumentalitas arsitektur bangunan Lawang Sewu. Teori yang terpilih
kemudian disarikan dan dipadukan menyesuaikan dengan konteks obyek studi.
Bab I1l Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan cara yang digunakan penulis untuk menghimpun data-data
yang dibutuhkan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan bagaimana proses
deskripsi monumentalitas dilakukan dengan teori yang sudah dipersiapkan.

Bab IV Data Obyek Studi

Bab ini menjelaskan informasi yang terkait dengan sejarah dan arsitektur dari
obyek Lawang Sewu. Informasi tersebut meliputi aspek ruang, struktur dan
konstruksi, material, serta riwayat sejarahnya. Data ini menjadi bahan utama
dalam menjelaskan monumentalitas arsitektur bangunan Lawang Sewu.

Bab V Deskripsi Monumentalitas Arsitektur Lawang Sewu Saat Ini

Bab ini menjabarkan deskripsi monumentalitas arsitektur bangunan Lawang
Sewu dimulai dari gejalanya yang terkait dengan sejarah dan budaya. Deskripsi
arsitektural dilakukan dengan memperhatikan arsitektur bangunan, elemen
bangunan pada ruangnya, dan hubungan bangunan terhadap lingkungan sekitar
dalam konteks fisik serta spasial melalui ekspresi visual bangunan.

Bab VI Simpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan inti dari monumentalitas arsitektur bangunan Lawang Sewu
yang telah dideskripsikan sebelumnya. Selain itu, terdapat rangkuman dari poin-
poin yang menjadi faktor pembentuk monumentalitas arsitektur bangunan

Lawang Sewu.



1.8. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual akan menjelaskan kaitan antar variabel. Monumentalitas
menjadi variabel terikat yang dipengaruhi oleh karakter arsitektur bangunan Lawang Sewu,

sejarah Kota Semarang, dan keterkaitan antar keduanya.

R LT e Monumentalitas {-------------

. //
Material 4

1 1
\ ~ Sejarah dan :
I budaya !
1 - 1
! Signifikansi - !
1 \\ 1
] A 1
! \\ Hubungan !
: N dengan I
' lingkungan |
! Monumental tapak dan kota !
: Ruang !
1 S 1
! Struktur - ] —— I
! konstruksi — P Ekspresi Arsitektur !
I :
1 1
1 1

Bagan 1.2. Kerangka Konseptual
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